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fbstrak Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mentransformasi
Kampung Wisata Gatot Sumberpucung menjadi destinasi niche market gastronomi
tradisional melalui pendekatan Strategy-Action-Technology (S.A.T). Metode
pelaksanaan menggunakan participatory action research dengan melibatkan 25
anggota Pokdarwis dan 15 pelaku UMKM. Kegiatan dilaksanakan selama 8 bulan
melalui serangkaian workshop, pelatihan, dan festival budaya. Hasil program
menunjukkan peningkatan kapasitas produksi gatot dari 50kg menjadi 150kg per
bulan, implementasi SOP higienis standar PIRT, digitalisasi sistem pembukuan,
pengembangan platform pemasaran digital terintegrasi, serta penyelenggaraan
Kampung Gatot Festival yang berhasil menarik 500 pengunjung. Program ini
berhasil mentransformasi Kampung Gatot menjadi destinasi wisata gastronomi
yang menggabungkan kearifan lokal dengan teknologi digital. Dampak ekonomi
terlihat dari peningkatan pendapatan UMKM sebesar 30% dan terciptanya 10
lapangan kerja baru. Program ini mendukung pencapaian SDGs poin 8 tentang
pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi serta poin 11 tentang komunitas
berkelanjutan. Keberlanjutan program dijamin melalui pembentukan tim pengelola
mandiri dan komitmen alokasi 10% keuntungan untuk pengembangan komunitas.

7Ibstract This community service program aims to transform Kampung Wisata
Gatot Sumberpucung into a traditional gastronomy niche market destination
through the Strategy-Action-Technology (S.A.T) approach. The implementation
method uses participatory action research involving 25 Pokdarwis members and 15
MSME actors. Activities were carried out for 8 months through a series of
workshops, training, and cultural festivals. The program results showed an increase
in gatot production capacity from 50kg to 150kg per month, implementation of PIRT
standard hygienic SOPs, digitalization of bookkeeping systems, development of
integrated digital marketing platforms, and organizing the Kampung Gatot Festival
which successfully attracted 500 visitors. This program successfully transformed
Kampung Gatot into a gastronomic tourism destination that combines local wisdom
with digital technology. The economic impact can be seen from the 30% increase
in MSME income and the creation of 10 new jobs. This program supports the
achievement of SDGs point 8 on decent work and economic growth and point 11 on
sustainable communities. Program sustainability is guaranteed through the
formation of an independent management team and commitment to allocate 10% of
profits for community development.
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PENDAHULUAN

Pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal menjadi strategi penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah di Indonesia. Kampung Wisata Gatot yang
terletak di Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang, memiliki potensi besar
sebagai destinasi wisata gastronomi tradisional dengan produk unggulan berupa gatot,
makanan khas berbahan dasar singkong yang telah menjadi identitas kuliner masyarakat
setempat. Meskipun demikian, potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal akibat
berbagai tantangan yang dihadapi dalam pengembangannya.

Berdasarkan data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Timur, kunjungan
wisatawan domestik di Kabupaten Malang mengalami peningkatan signifikan dari
922.285 wisatawan pada tahun 2021 menjadi 1.002.894 wisatawan pada tahun 2023.
Namun demikian, mayoritas wisatawan masih terkonsentrasi pada destinasi wisata
modern, sementara potensi wisata budaya dan gastronomi tradisional seperti Kampung
Gatot belum mendapatkan perhatian yang memadai (Widaningsih, 2025). Kondisi ini
menunjukkan adanya peluang pengembangan niche market yang belum tergarap dengan
baik.

Sejumlah penelitian dan program pengabdian masyarakat sebelumnya telah
menunjukkan bahwa digitalisasi dan strategi branding berperan besar dalam memperkuat
daya saing desa wisata. Misalnya, penelitian di Desa Wisata Krebet, Bantul,
menunjukkan bahwa pendampingan administrasi dan pelatihan keuangan digital mampu
meningkatkan kapasitas UMKM lokal (Diansari et al., 2022). Di Desa Gurah, Aceh
Besar, program digitalisasi UMKM yang dipadukan dengan pelestarian budaya berhasil
mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan desa wisata (Susandi et al., 2025).

Sementara itu, studi di Desa Gogodeso, Blitar, menegaskan pentingnya strategi branding
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untuk meningkatkan visibilitas dan nilai tambah produk desa wisata di mata wisatawan
(Perguna et al., 2025).

Meskipun hasil dari penelitian tersebut menunjukkan dampak positif, kondisi di
Kampung Gatot memiliki tantangan yang berbeda. Identifikasi permasalahan
menunjukkan tiga tantangan utama yang dihadapi Kampung Gatot. Pertama, lemahnya
strategi branding yang menyebabkan minimnya awareness wisatawan terhadap keunikan
produk lokal. Kedua, adaptasi teknologi yang masih terbatas dalam pengelolaan dan
promosi destinasi wisata. Ketiga, keterbatasan kapasitas sumber daya manusia dalam
mengelola wisata secara professional (Al Ariyah, 2025). Tantangan-tantangan ini
memerlukan pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan aspek strategis,
operasional, dan teknologi.

Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengatasi permasalahan
tersebut melalui pendekatan Strategy-Action-Technology (S.A.T) yang mengintegrasikan
perencanaan strategis, implementasi aksi konkret, dan pemanfaatan teknologi digital.
Pendekatan ini dipilih karena terbukti efektif dalam mengembangkan destinasi wisata
berbasis komunitas, sebagaimana ditunjukkan dalam berbagai studi sebelumnya (Idris et
al., 2025). Program ini bertujuan untuk mentransformasi Kampung Gatot menjadi
destinasi niche market gastronomi tradisional yang berkelanjutan melalui penguatan
branding, peningkatan literasi teknologi, dan pengembangan kapasitas SDM.

Selain itu, implementasi program ini mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), khususnya poin 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan
ekonomi, serta poin 11 tentang kota dan komunitas berkelanjutan. Selain itu, program ini
mendukung Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, terutama IKU 7 tentang

kerja sama dengan mitra dan IKU 2 tentang publikasi ilmiah. Kolaborasi antara
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Universitas Negeri Malang dengan Pokdarwis Kampung Gatot diharapkan menghasilkan
model pengembangan wisata gastronomi yang dapat direplikasi di daerah lain dengan

karakteristik serupa (Jaelani et al., 2025).

Gambar 1. Sosialisasi serta koordinasi bersama warga Kampung Gatot.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini menggunakan metode Participatory
Action Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat agar solusi sesuai
dengan kebutuhan lokal dan mendorong rasa kepemilikan (Sembiring et al., 2025).
Kegiatan berlangsung 8 bulan (Juli 2025—Februari 2026) dengan melibatkan 25 anggota
Pokdarwis Kampung Gatot dan 15 pelaku UMKM.

Tahapan dimulai dari observasi lapangan (10 Juli 2025) oleh tim dosen dan
mahasiswa FEB UM untuk mengidentifikasi kapasitas produksi, sistem manajemen, dan
pemasaran yang masih terbatas. Temuan ini menjadi dasar penyusunan rencana aksi.
FGD (16 Juli 2025) bersama stakeholder menghasilkan kesepakatan prioritas berupa
peningkatan kapasitas produksi, digitalisasi manajemen, dan pemasaran digital dengan
dukungan fasilitasi perizinan dan promosi (Zahroh et al., 2025).

Sosialisasi program melalui pagelaran seni (22 Juli 2025) berhasil menarik 150

warga dan meningkatkan antusiasme masyarakat. Selanjutnya dilaksanakan workshop
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intensif: SOP Produksi & Keamanan Pangan (24 Juli 2025), Manajemen Keuangan
Digital (25 Juli 2025) (Ahmadin et al., 2025), Pemasaran Digital (28 Juli 2025), serta
Hospitality & Pemanduan Wisata (4 Agustus 2025). Pada hari yang sama juga diadakan
workshop Sustainability Management yang menekankan pariwisata berkelanjutan
(Alfiniyah, 2025; Alang et al., 2025).

Puncak kegiatan berupa Kampung Gatot Festival (18 Agustus 2025) yang dihadiri
500 pengunjung, menampilkan atraksi budaya, bazar UMKM, kompetisi kuliner, dan
launching website kampunggatot.id. Evaluasi dilakukan melalui monitoring bulanan dan
evaluasi akhir dengan indikator produksi, SOP higienis, digitalisasi pembukuan, aktivitas
digital, dan kunjungan wisatawan menggunakan pendekatan mixed-method (Rahmasari

etal., 2023).

PERSIAPAN

Observasi lapangan &
Forum Group Discussion (FGD)

PELAKSANAAN

Workshop SOP Produksi,
Keuangan Digital, Pemasaran Dig-
ital, Hospitality, & Sustainability
Management

PELAYANAN & FESTIVAL

Sosialisasi, Pagelaran Seni,
& Kampung Gatot Festival

EVALUASI & PELAPORAN

Monitoring bulanan, evaluasi akhir,
penyusunan laporan, analisis data
digital

Gambar 2. Alur kegiatan.
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HASIL dan PEMBAHASAN

Peningkatan kapasitas produksi dan standardisasi

Implementasi program berhasil meningkatkan kapasitas produksi gatot secara signifikan
dari 50kg per bulan menjadi 150kg per bulan, atau rata-rata 5kg per hari. Peningkatan ini
dicapai melalui penerapan teknik produksi yang lebih efisien dan penggunaan alat
pengolah singkong semi-mekanis yang disediakan melalui program. Standardisasi proses
produksi melalui SOP higienis yang sesuai dengan standar PIRT memastikan konsistensi
kualitas produk dan keamanan pangan.

Penerapan SOP mencakup tahapan pencucian bahan baku dengan air mengalir,
pengupasan dengan teknik yang meminimalkan kontaminasi, pengukusan dengan suhu
dan waktu yang terstandar, serta pengemasan dengan material food grade. Seluruh pelaku
UMKM telah mendapatkan sertifikat pelatihan keamanan pangan dan mampu
mengimplementasikan prosedur dengan baik. Hal ini sejalan dengan temuan Putri dan tim
yang menekankan pentingnya standardisasi dalam pengembangan produk wisata kuliner
(Putri et al., 2025).

Diversifikasi produk juga menjadi capaian penting program ini. Selain gatot
tradisional, pelaku UMKM kini mampu memproduksi varian produk seperti keripik gatot
dengan rasa original dan pedas, serta mie singkong yang dikemas dengan desain menarik.
Diversifikasi ini meningkatkan nilai ekonomi singkong sebagai bahan baku utama dan

memberikan pilihan lebih beragam bagi konsumen.
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Gambar 3. Varian produk jadi.

Digitalisasi manajemen dan pemasaran

Transformasi digital menjadi kunci modernisasi pengelolaan Kampung Gatot.
Implementasi sistem pembukuan digital menggunakan aplikasi Excel dan Google Sheets
memungkinkan pencatatan transaksi yang lebih akurat dan real-time. Sebanyak 20 pelaku
UMKM dan pengelola wisata kini mampu membuat laporan keuangan digital,
menganalisis tren penjualan, dan melakukan proyeksi bisnis berdasarkan data historis.

Pengembangan platform digital terintegrasi melalui website kampunggatot.id dan
media sosial @kampunggatot di Instagram dan TikTok berhasil meningkatkan visibility
destinasi. Website yang dilengkapi dengan sistem informasi wisata, galeri multimedia,
dan blog konten edukatif mencatat rata-rata 100 pengunjung per hari dalam tiga bulan
pertama operasional. Media sosial Instagram mencapai 1.200 followers dengan
engagement rate 8%, sementara TikTok berhasil mengumpulkan 800 followers dengan
beberapa konten viral yang mencapai lebih dari 10.000 views (Artha et al., 2025).

Kampanye digital #KulinerAsliMalang yang diluncurkan melalui kolaborasi
dengan 5 influencer lokal berhasil meningkatkan brand awareness secara signifikan.
Konten yang diproduksi mencakup video behind-the-scenes pembuatan gatot, tutorial

masakan berbahan singkong, showcase seni topeng malangan, dan testimoni wisatawan.
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Strategi konten yang konsisten dan engaging ini sejalan dengan prinsip digital marketing
yang dikemukakan oleh (Kurniasari et al., 2025).

Pengembangan infrastruktur dan fasilitas wisata

OPENING_ |
.?pat fata

viral free!

Spot foto viral!! Free!!
@kampung gatot X Koka
5 cafe X universitas negeri
‘_ malang
il  yuk ramaikan dan selfie
areng temen kalian di spot
foto virall alamat : JI.

@kampunggatot
@ universitas negeri
malang

Yukk cobain

Gambar 4. Pemasangan 5 spot foto.

Program berhasil meningkatkan kualitas infrastruktur dan fasilitas wisata di
Kampung Gatot. Pemasangan 5 spot foto instagramable dengan tema budaya lokal
menjadi daya tarik baru bagi wisatawan milenial. Spot-spot ini dirancang dengan
memadukan elemen tradisional seperti topeng malangan dan ornamen gatot dengan
desain kontemporer yang fotogenik. Setiap spot dilengkapi dengan informasi sejarah dan
budaya yang dapat diakses melalui QR code.

Pemasangan banner promosi di lokasi strategis seperti kantor kecamatan, kantor
desa, dan spot-spot wisata populer di Kabupaten Malang meningkatkan visibility
Kampung Gatot. Banner dirancang dengan visual yang menarik dan informasi yang jelas
mengenai keunikan destinasi, produk unggulan, dan cara mengakses lokasi. Strategi

offline marketing ini melengkapi upaya promosi digital yang telah dilakukan.
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Implementasi sistem QR code interaktif di 10 titik strategis memberikan
pengalaman wisata yang lebih informatif dan interaktif. Wisatawan dapat mengakses
informasi detail tentang sejarah gatot, proses pembuatan, nilai gizi, resep masakan, jadwal
pertunjukan seni, dan konten multimedia lainnya. Data analytics menunjukkan rata-rata
50 scan per hari dengan durasi engagement 3-5 menit per scan, mengindikasikan
ketertarikan wisatawan terhadap konten yang disediakan (Suciati et al., 2024).

Kampung Gatot festival sebagai katalisator transformasi

Gambar 5. Penyelenggaraan Kampung Gatot Festival.

Penyelenggaraan Kampung Gatot Festival pada tanggal 18 Agustus 2025 menjadi
momentum penting dalam memperkenalkan hasil transformasi kepada masyarakat luas.
Festival yang dihadiri 500 pengunjung ini menampilkan berbagai atraksi yang
menggabungkan tradisi dan modernitas. Pertunjukan seni topeng malangan dan
bantengan menjadi daya tarik utama, dilengkapi dengan narasi sejarah yang disampaikan
oleh pemandu wisata terlatih.

Bazar produk UMKM dalam festival berhasil menghasilkan transaksi senilai Rp 15
juta, menunjukkan potensi ekonomi yang dapat dikembangkan melalui event wisata.
Kompetisi kuliner gatot yang diikuti 20 peserta menghasilkan inovasi-inovasi menu baru

yang memperkaya khazanah gastronomi lokal. Launching website dan media sosial resmi
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dalam festival mendapat sambutan positif dari pengunjung, dengan peningkatan traffic
300% pada hari H festival.

Festival juga menjadi ajang evaluasi kemampuan masyarakat dalam mengelola
event wisata secara mandiri. Tim pengelola yang telah dilatih mampu mengkoordinasikan
berbagai aspek penyelenggaraan, dari manajemen venue, pengaturan jadwal pertunjukan,
hingga penanganan pengunjung. Keberhasilan ini menunjukkan peningkatan kapasitas
SDM vyang signifikan sebagai hasil dari serangkaian pelatihan yang telah dilakukan
(Fanagi et al., 2022).

Dampak ekonomi dan sosial

Program transformasi digital Kampung Gatot menghasilkan dampak ekonomi yang
terukur. Peningkatan pendapatan pelaku UMKM rata-rata 30% tercatat dalam periode
tiga bulan setelah implementasi program. Pendapatan dari penjualan gatot meningkat dari
rata-rata Rp 750.000 per bulan menjadi Rp 2.250.000 per bulan per UMKM. Diversifikasi
produk berkontribusi 40% dari total peningkatan pendapatan, menunjukkan pentingnya
inovasi produk dalam pengembangan usaha.

Terciptanya 10 lapangan kerja baru dalam berbagai bidang seperti pemandu wisata,
pengelola konten digital, operator sistem, dan staf produksi menunjukkan multiplier
effect dari program. Lapangan kerja ini memberikan alternatif sumber pendapatan bagi
masyarakat, khususnya generasi muda yang sebelumnya banyak merantau ke kota. Hal
ini sejalan dengan tujuan SDGs poin 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi
inklusif (Qisthani et al., 2025).

Dampak sosial terlihat dari meningkatnya kohesi sosial dan kebanggaan masyarakat
terhadap identitas lokal. Keterlibatan berbagai kelompok usia dalam program, dari remaja

hingga lansia, menciptakan transfer pengetahuan antar generasi. Generasi muda belajar
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tentang tradisi dan kearifan lokal, sementara generasi tua mendapatkan pemahaman
tentang teknologi digital. Sinergi ini memperkuat modal sosial komunitas yang penting
untuk keberlanjutan program.

Tabel 1. Dampak ekonomi dan sosial program transformasi digital

Aspek Indikator Data/Temuan Analisis
Ekonomi Peningkatan Rp750.000 — Program sukses
Pendapatan Rp2.250.000/bulan  dalam mengelola
UMKM (naik 30%) usaha dengan
efisiensi produksi
Diversifikasi Diversifikasi Kontribusi 40 total Inovasi produk
Produk Produk peningkatan ciptaan produk

Lapangan Kerja

Baru

Sosial

SDGs Relevan

Lapangan Kerja

Baru

Kohesi Sosial

Tujuan

Pembangunan

pendapatan
10 pekerjaan baru
dengan keamanan

pangan

Keterlibatan lebih

banyak masyarakat

SDG 8: Pekerjaan

layak dan

olahan gatot
Pembentukan
lapangan kerja
baru yang
mendukung
ketahanan pangan
masyarakat
Meningkatkan
keterlibatan dan
penguatan jejaring
sosial

Program

mendukung
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pertumbuhan penciptaan

ekonomi lapangan kerja
layak dan
pertumbuhan

ekonomi inklusif

Sumber: Data diolah penulis.
Keberlanjutan program

Keberlanjutan program dijamin melalui beberapa mekanisme yang telah disepakati
bersama mitra. Pembentukan tim pengelola mandiri yang terdiri dari perwakilan
Pokdarwis, pelaku UMKM, dan tokoh masyarakat memastikan kontinuitas operasional
pasca program. Tim ini telah dibekali dengan kemampuan manajerial dan teknis yang
memadai melalui serangkaian pelatihan intensif.

Komitmen alokasi 10% dari keuntungan untuk dana pengembangan komunitas
menciptakan sumber pendanaan berkelanjutan untuk maintenance infrastruktur,
pengembangan produk baru, dan pelatihan lanjutan. Mekanisme ini telah dituangkan
dalam kesepakatan tertulis yang ditandatangani oleh seluruh stakeholder. Sistem
monitoring dan evaluasi berkala yang telah dibangun memungkinkan identifikasi dini
terhadap permasalahan dan penyesuaian strategi sesuai dinamika pasar (Rachmawati et
al., 2025)

Kemitraan strategis dengan institusi pendidikan, khususnya Universitas Negeri
Malang, memberikan dukungan teknis dan akademis berkelanjutan. Program magang
mahasiswa di Kampung Gatot, penelitian lanjutan tentang pengembangan produk, dan

pendampingan berkala menjadi bentuk konkret keberlanjutan kolaborasi. Model
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kemitraan ini dapat direplikasi untuk pengembangan destinasi wisata serupa di daerah

lain.

SIMPULAN

Program transformasi digital Kampung Wisata Gatot berhasil mencapai tujuan utamanya dalam
mengembangkan destinasi niche market gastronomi tradisional yang berkelanjutan. Melalui
pendekatan Strategy-Action-Technology (S.A.T), program ini mengintegrasikan perencanaan
strategis, implementasi aksi konkret, dan pemanfaatan teknologi digital secara efektif.
Peningkatan kapasitas produksi gatot dari 50kg menjadi 150kg per bulan, implementasi SOP
higienis standar PIRT, dan diversifikasi produk menunjukkan keberhasilan dalam aspek produksi
dan standardisasi.

Dampak ekonomi program terlihat dari peningkatan pendapatan UMKM sebesar 30% dan
terciptanya 10 lapangan kerja baru. Dampak sosial mencakup penguatan kohesi komunitas,
transfer pengetahuan antar generasi, dan peningkatan kebanggaan terhadap identitas lokal.
Program ini berkontribusi pada pencapaian SDGs poin 8 dan 11, serta mendukung IKU perguruan
tinggi dalam aspek kemitraan dan publikasi ilmiah. Capaian tersebut menjadi modal penting,
namun pada saat yang sama masih menyisakan ruang pengembangan agar manfaat yang
dihasilkan dapat semakin luas dan berkelanjutan.

Ke depan, perluasan jangkauan pemasaran menjadi hal penting, misalnya dengan menjalin
kerja sama dengan marketplace, hingga platform wisata kuliner. Selain itu, pengembangan paket
wisata terintegrasi yang menggabungkan pengalaman kuliner gatot dengan atraksi budaya,
edukasi produksi, dan wisata alam sekitar akan menambah daya tarik destinasi. Upaya penguatan
branding dan sertifikasi baik produk maupun destinasi juga perlu dilakukan agar semakin dikenal
secara luas.

Di sisi lain, perlu juga mengadakan pelatihan lanjutan untuk meningkatkan kapasitas

sumber daya manusia, terutama generasi muda desa, agar keberlanjutan program tetap terjaga.
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Kolaborasi dengan perguruan tinggi lain, lembaga pemerintah, maupun sektor swasta juga akan
membuka peluang investasi, penelitian, serta promosi bersama. Dengan arah pengembangan
tersebut, Kampung Wisata Gatot berpotensi menjadi model inspiratif bagi desa-desa lain dalam

membangun destinasi gastronomi tradisional yang berdaya saing dan berkelanjutan.
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